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INTISARI 

 

Dengan berton-ton teknologi kesehatan baru, IoT dengan cepat merevolusi industri kesehatan. 

Melacak status kesehatan pasien Anda di rumah adalah tugas yang sulit karena jadwal yang 

sibuk dan pekerjaan sehari-hari kita. Pasien usia khusus yang khusus harus dimonitor secara 

berkala. Jadi kami mengusulkan sistem inovatif yang mengotomatiskan tugas ini dengan mudah. 

Perangkat kami mengedepankan sistem pelacakan kesehatan pasien pintar menggunakan Web 

Server sehingga parameter kesehatan Pasien seperti Detak Jantung dan tingkat Oksigen Darah 

bersama dengan suhu tubuh dapat dipantau.Jadi dalam proyek ini, kita akan belajar bagaimana 

membuat Proyek Sistem Pemantauan Kesehatan Pasien Berbasis IoT. Kami akan menggunakan 

sensor Pulse Oksimeter MAX30100 / 102 untuk mengukur Detak Jantung / Denyut Jantung 

(BPM) serta Tingkat Oksigen Darah (SpO2). Kami akan menggunakan Sensor Suhu DS18B20 

untuk mengukur suhu tubuh. Demikian pula Pasien perlu ditempatkan di ruangan dengan suhu 

dan tingkat kelembaban tertentu sehingga ia tidak merasa tidak nyaman. Untuk melakukan itu 

kita perlu memonitor suhu dan kelembaban ruangan juga. Jadi kita akan menggunakan DHT11 

Kelembaban & Sensor Suhu. 

 

Kata kunci: ESP32 Board, Pulse Oximeter Sensor, DS18B20 Sensor, DHT11 Sensor, Resistor, 

Connecting Wires, Breadboard, AI ( Artificial Intelligence ) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil perancangan pemantauan kesehatan pasien, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Telah berhasil dan merancang pemantauan kesehatan pasien bersifat portable yang 

dapat dimonitoring melalui 3 device yaitu android, labtop, dan smart TV. 

2. Perancangan menggunakan ESP32, DHT11, MAX 30102, dan Arduino Uno 

3. Perancangan menggunakan perangkat lunak seperti Arduino ID. 

4. Dengan adanya perancangan pemantauan kesehatan ini lebih memudahkan untuk 

perawat ataupun  dokter tanpa harus ke puskesmas atau rumah sakit.  

 

5.2 SARAN 

 Berdasarkan penelitian alat pemantauan kesehatan pasien ini, dapat 

dikembangkan lagi, sebagai berikut : 

1. Dengan pengiriman data bisa di akses dimana saja menggunakan koneksi 

internet. 

2. Data bisa disimpulkan dan di arti visualkan pasien-pasien yang ada di daerah-

daerah jika dokter pergi keluar kota bisa memantau asalkan ada akses internet.  
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3. Wifi ini jaraknya 35 meter maksimal maka dari itu disarankan untuk 

menggunakan Lora (long Range) memakai aplikasi Blynk yang dapat 

didownload dari play store atau app store.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kesehatan merupakan hal penting dalam kehidupan manusia. Kesehatan 

adalah keadaan baik dari badan, jiwa dan social yang memungkinkan setiap orang 

hidup sehat. Penentuan kesehatan dapat dilakukan dengan pemeriksaan TTV 

(Tanda Tanda Vital). Pemeriksaan tanda vital merupakan pengukuran fungsi 

tubuh yang paling dasar untuk mengetahui tanda klinis dan berguna untuk 

memperkuat diagnosis suatu penyakit dan berfungsi dalam menentukan 

perencanaan medis yang sesuai. Denyut Jantung dalah jumlah panas ketukan 

dalam satu menit atau jantung denyut per menit sementara denyut nadi adalah 

ukuran tekanan darah meningkat teraba seluruh tubuh. Denyut nadi adalah berapa 

kali arteri kita berdenyut permenit yang sebagai dampak dari berdenyutnya 

jantung.  

Frekuensi denyut nadi akan sama persis dengan detak jantung, tekanannya 

juga akan menggambarkan tingkat kontraksi jantung, karena kontraksi jantung ini 

menyebabkan peningkatan tekanan darah dan denyut nadi di arteri. Dalam 

pengukuran denyut nadi dan denyut nadi merupakan hal yang sama. Denyut 

jantung digunakan untuk parameter fungsi tubuh manusia, yang berkisar antara 

60-100 denyut permenit untuk usia dewasa. Disini sensor Pulse Oksimeter 

MAX30100 / 102 untuk mengukur Detak Jantung / Denyut Jantung (BPM) serta 

Tingkat Oksigen Darah (SpO2).  

Tanda vital juga dapat melalui suhu tubuh manusia. Suhu tubuh adalah 

perbedaan antar jumlah panas yang diproduksi oleh proses tubuh dan jumlah 

panas yang hilang kelingkungan luar.Untuk pengecekan suhu tubuh sendiri 

digunakan Sensor Suhu DS18B20. Suhu tubuh mudah sekali berubah dan 

dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor eksternal maupun faktor internal. 

Perubahan suhu tubuh sangat erat kaitannya dengan produksi panas maksimal 

maupun pengeluaran panas yang berlebihan. Sifat perubahan panas tersebut 
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sangat mempengaruhi masalah klinis yang dialami setiap orang, menurutu WHO 

suhu tubuh normal manusia berkisar 36,5- 37,5 ⁰C[4]. Denyut jantung dan suhu 

tubuh sangat berpengaruh terhadap kesehatan dan bagi penderita penyakit jantung 

akan sangat fatal jika pertolongan pertama tidak cepat dilakukan.  

Kesehatan berdasarkan denyut jantung dan suhu tubuh dapat berubah sesuai 

dengan pola hidup, sehingga perubahan kesehatan dapat berubah secara tiba-tiba. 

Perubahan kesehatan atau sakit biasanya diketahui setelah pasien diperiksa ke 

dokter. Hal tersebut membutuhkan waktu dan jarak untuk mencapai rumah sakit, 

sehingga kurang efisien. Dengan membangun sebuah sistem monitoring denyut 

jantung dan suhu tubuh pasien berbasis IOT ini diharapkan kondisi pasien dapat 

dipantau secara langsung (online), dengan melalui android dan desktop sehingga 

data-data denyut jantung dan suhu tubuh kesehatan pasien dapat setiap saat 

dipantau oleh dokter dan keluarga.Sistem berbasi IOT agar jaraktidak menjadi 

kendala dalam proses monitoring. IOT merupakan sebuah konsep yang bertujuan 

untuk memperluas dan memanfaatkan konektivitas yang tersambung secara terus-

menerus. IOT dapat digunakan dengan menggunakan access point yang berbeda 

sehingga koneksi tidak menjadi kendala. IOT dapat diterapkan dalam berbagai 

bidang seperti dalam bidang kesehatan. IOT dapat digunakan untuk memonitor 

kondisi pasien, sehingga kondisi pasien tetap terpantau 24 jam. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana merancang Pemantauan Kesehatan Berbasis IOT pada ESP32 Web 

Server? 

1.3. Batasan Masalah 

Berbekal dari rumusan masalah, ruang lingkupnya meliputi: 

a. Penulis hanya merancang rangkaian dari komponen Pemantauan Kesehatan 

Berbasis IOT 
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b. Perancangan menggunakan arduino proto. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

a. Membantu melacak kesehatan pasien menggunakan Web Server 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

a. Mengetahui dan mempelajari peralatan pemantauan kesehatan berbasis IOT 

b. Mengetahui cara kerja komponen-komponen pemantau kesehatan berbasis 

IOT 

1.6  Sistematika Penulisan 

       BAB I  : PENDAHULUAN   

Bab  membahas pendahuluan yang berisi latar belakang  

    masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan  

    penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II  : LANDASAN TEORI  

    Dapat berupa definisi-definisi dari Perangkat-perangkat  

    yang digunakan yang mencerminkan aplikasi keilmuan  

    sebagai penunjang, serta berkaitan langsung dengan topik  

    yang akan dibuat. 

BAB III  : PERANCANGAN 

    Bab ini berisi penjelasan mengenai bahan, metode, dan  

    proses pembuatan suatu objek proyek tugas akhir. 
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BAB IV  : IMPLEMENTASI PEMBAHASAN 

a. Implementasi dan Uji coba Sistem 

         Bagian ini berisi penjelasan tentang lingkungan   

         implementasi (OS, Perangkat keras dan bahasa   

         pemrograman yang digunakan), Instalasi sistem atau  

         pembuatan produk, model sistem atau hasil akhir  

         produk dan hasil pengujian. 

b. Pembahasan 

         Pembahasan ini berisi kajian/bahasan tentang hasil  

         penelitian dan dikaitkan dengan penelitian lain/tinjauan  

         pustaka. 

 

 BAB V  : PENUTUP 

  Pada bab ini berisi tentang bagian penutup yang terdiri dari  

  kesimpulan dan saran. 



5 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Sistem 

 Sistem adalah sekelompok komponen dan elemen yang digabungkan menjadi 

satu untuk mencapai tujua tertentu. Sistem berasal dari bahasa Latin (systēma) dan 

bahasa Yunani (sustēma)  adalah suatu kesatuan yang terdiri dari komponen atau 

elemen-elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, 

materi atau energi untuk mencapai suatu tujuan. Istilah ini sering dipergunakan untuk 

menggambarkan suatu set entitas yang berinteraksi, dimana suatu model matematika 

seringkali bisa dibuat. (Arifaskaf, 2015) 

 Sistem juga merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan 

yang berada dalam suatu wilayah serta memiliki item-item penggerak, contoh umum 

misalnya seperti negara. Negara merupakan suatu kumpulan dari beberapa elemen 

kesatuan lain seperti provinsi yang saling berhubungan sehingga membentuk suatu 

negara dimana yang berperan sebagai penggeraknya yaitu rakyat yang berada 

dinegara tersebut.(Arifaskaf, 2015) 

 “Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem ini menggambarkan suatu kejadian-kejadian 

dan kesatuan yang nyata, seperti tempat, benda dan orang-orang yang betul-betul ada 

dan terjadi” (Jogianto, 2005). 

 



6 
 

2.2 Sistem Pengaturan Kendali 

 Sistem pengaturan kendali atau sistem kontrol (control system) adalah suatu 

alat (kumpulan alat) untuk mengendalikan, memerintah, dan mengatur keadaan dari 

suatu sistem. Istilah sistem kendali ini dapat dipraktikkan secara manual untuk 

mengendalikan stir mobil pada saat kita mengendarai / menyetir mobil kita, misalnya, 

dengan menggunakan prinsip loloh balik.(Agung Rismawan, www.academia.edu 

2015) 

 Dalam sistem yang otomatis, alat semacam ini sering dipakai untuk peluru 

kendali sehingga peluru akanmencapai sasaran yang diinginkan. Banyak contoh lain 

dalam bidang industri / instrumentasi dan dalam kehidupan kita sehari-hari di mana 

sistem ini dipakai. Alat pendingin (AC) merupakan contoh yang banyak kita jumpai 

yang menggunakan prinsip sistem kendali, karena suhu ruangan dapat dikendalikan 

sehingga ruangan berada pada suhu yang kita inginkan. 

 Sistem kendali terdiri dari sub-sistem dan proses (plants) yang disusun untuk 

mendapatkan keluaran (output) dan kinerja yang diinginkan dari input yang 

diberikan. Gambar  di bawah ini menununjukkan blok diagram untuk sistem kendali 

paling sederhana, sistem kendali membuat sistem dengan input yang diberikan 

menghasilkan output yang diharapkan. (Agung Rismawan, www.academia.edu 2015) 

 

 

Gambar 2.2 Deskripsi Sederhana Sistem Kendali 
Sumber : Agung Rismawan(2015) 

  

https://id.wikipedia.org/wiki/Mobil
https://id.wikipedia.org/wiki/Loloh_balik
https://id.wikipedia.org/wiki/Peluru_kendali
https://id.wikipedia.org/wiki/Peluru_kendali
https://id.wikipedia.org/wiki/Industri
https://id.wikipedia.org/wiki/Instrumentasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Alat_pendingin
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Sebagai contoh, misalnya penggunaan elevator (lift), pada saat tombol yang 

menunjukkan nomor lantai tujuan ditekan, maka elevator akan bergerak  

naik / turun menuju lantai tujuan tersebut. Tombol bernomor lantai tujuan yang 

ditekan tersebut merupakan input yang menunjukkan output yang kita inginkan. 

Sistem ini merupakan fungsi step yang ditunjukkan pada gambar, kinerja 

elevator dapat dilihat dari kurva elevator response. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Elevator Response 
Sumber : Agung Rismawan(2015) 

   

 Dua kinerja utama terukur yang dapat dilihat adalah, Pertama respons 

transient,  kedua steady-state error. Pada contoh elevator  ini, kenyamanan dan 

waktu yang dibutuhkan untuk sampai pada tujuan pengguna bergantung pada respons 

transient. Jika respons ini terlalu cepat, kenyamanan penumpang yang dikorbankan, 

jika terlalu lambat, waktu yang diperlukan juga semakin besar. Steady-state error 

juga merupakan indikator kinerja yang sangat penting karena keselamatan 

penumpang dan kenyamanan akan dikorbankan jika output tidak sesuai dengan yang 

diinginkan. (Agung Rismawan, 2015). 
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2.2.1 Klasifikasi Sistem Kontrol / Kendali 

Secara umum, sistem kontrol dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

1. Sistem Kontrol Manual dan Otomatik 

2. Sistem Lingkar Terbuka (Open Loop) dan Lingkar Tertutup (Closed Loop) 

3. Sistem Kontrol Kontiniu dan Diskrit 

4. Menurut sumber penggerak: Elektrik, Mekanik, Pneumatik, dan Hidraulik 

Penjelasan singkat dari jenis-jenis sistem kontrol diatas adalah : 

1. Sistem Kontrol Manual adalah pengontrolan yang dilakukan oleh manusia yang 

bertindak sebagai operator, sedangkan Sistem Kontrol Otomatik adalah 

pengontrolan yang dilakukan oleh peralatan yang bekerja secara otomatis dan 

operasinya dibawah pengawasan manusia. Sistem kontrol manual banyak 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari seperti pada pengaturan suara radio, 

televisi, cahaya layer televisi, pengaturan aliran air melalui keran, pengendalian 

kecepatan kendaraan, dan lain-lain. Sedangkan Sistem kontrol otomatik banyak 

ditemui dalam proses industri (baik industri proses kimia dan proses otomotif), 

pengendalian pesawat, pembangkit tenaga listrik dan lain-lain. (Agung Rismawan, 

2015) 

 

2. Sistem Kontrol Lingkar Terbuka (Open Loop) adalah sistem pengontrolan di 

mana besaran keluaran tidak memberikan efek terhadap besaran masukan, 

sehingga variable yang dikontrol tidak dapat dibandingkan terhadap harga yang 

diinginkan.  
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 Sedangkan Sistem Kontrol Lingkar Tertutup (Closed Loop) adalah 

sistem pengontrolan dimana besaran keluaran memberikan efek terhadap besaran 

masukan, sehingga besaran yang dikontrol dapat dibandingkan terhadap harga yang 

diinginkan. Selanjutnya, perbedaan harga yang terjadi antara besaran yang dikontrol 

dengan harga yang diinginkan digunakan sebagai koreksi yang merupakan sasaran 

pengontrolan. 

 Seperti yang telah disebutkan diatas bahwa sistem kontrol loop terbuka adalah 

suatu sistem yang keluarannya tidak mempunyai pengaruh terhadap aksi kontrol. 

Artinya, sistem kontrol terbuka keluarannya tidak dapat digunakan sebagai umpan 

balik dalam masukkan. 

 

 

 

Gambar 2.2.1 Sistem kontrol loop terbuka 
Sumber : Agung Rismawan (2015) 

 

 Dalam suatu sistem kontrol terbuka, keluaran tidak dapat dibandingkan 

dengan masukan acuan. Jadi, untuk setiap masukan acuan berhubungan dengan 

operasi tertentu, sebagai akibat ketetapan dari sistem tergantung kalibrasi. Dengan 

adanya gangguan, sistemkontrol terbuka tidak dapat melaksanakan tugas yang sesuai 

diharapkan. Sistem kontrol terbuka dapat digunakan hanya jika hubungan antara 
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masukan dan keluaran diketahui dan tidak terdapat gangguan internal maupun 

eksternal. (Agung Rismawan, 2015) 

Ciri-ciri Sistem Kontrol Loop Terbuka : 

a) Sederhana 

b) Harganya murah 

c) Dapat dipercaya 

d) Kurang akurat karena tidak terdapat koreksi terhadap kesalahan 

e) Berbasis waktu 

Contoh Aplikasi Sistem Loop Terbuka : 

a) Pengontrol lalu lintas berbasis waktu 

b) Mesin cuci 

c) Oven listrik 

d) Tangga berjalan 

e) Rolling detector pada bandara 

Sistem Kontrol Tertutup (Close Loop)adalah sistem kontrol yang sinyal 

keluarannya mempunyai pengaruh langsung pada aksi pengontrolan. Sistem kontrol 

loop tetrtutup juga merupakan sistem kontrol berumpan balik. Sinyal kesalahan 

penggerak, yang merupakan selisih antara sinyal masukan dan sinyal umpan balik 

(yang dapat berupa sinyal keluaran atau suatu fungsi sinyal keluaran atau 

turunannya). Diumpankan ke kontroler untuk memperkecil kesalahan dan membuat 

agar keluaran sistem mendekati harga yang diinginkan. Dengan kata lain, istilah 
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“loop tertutup” berarti menggunakan aksi umpan balik untuk memperkecil kesalahan 

sistem. 

 

 

 

 

Gambar 2.2.1 Sistem kontrol loop tertutup 

Sumber : Agung Rismawan (2015) 

  

 Gambar diatas menunjukan hubungan masukan dan keluaran dari system 

kontrol loop tertutup. Jika dalam hal ini manusia bekerja sebagai operator, maka 

manusia ini akan menjaga sistem agar tetap pada keadaan yang diinginkan, ketika 

terjadi perubahan pada sistem maka manusia akan melakukan langkah-langkah awal 

pengaturan sehingga sistem kembali bekerja pada keadaan yang diinginkan. 

Berikut ini adalah komponen pada sistem kendali tertutup : 

1. Input (masukan), merupakan rangsangan yang diberikan pada sistem kontrol, 

merupakan harga yang diinginkan bagi variabel yang dikontrol selama 

pengontrolan. Harga ini tidak tergantung pada keluaran sistem. 

2. Output (keluaran, respons), merupakan tanggapan pada sistem kontrol, merupakan 

harga yang akan dipertahankan bagi variabel yang dikontrol, dan merupakan harga 

yang ditunjukan oleh alat pencatat 

3. Beban / plant, merupakan sistem fisis yang akan dikontrol (misalnya mekanis, 

elektris, hidraulik ataupun pneumatic) . 
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4. Alat kontrol / controller, merupakan peralatan / rangkaian untuk mengontrol beban 

(sistem). Alat ini bisa digabung dengan penguat 

5. Elemen umpan balik, menunjukan / mengembalikan hasil pencatan ke detector 

sehingga bisa dibandingkan terhadap harga yang diinginkan  

(di stel). 

6. Error detector (alat deteksi kesalahan), merupakan alat pendeteksi kesalahan yang 

menunjukan selisih antara input (masukan) dan respons melalui umpan balik 

(feedback path). 

 Gangguan merupakan sinyal-sinyal tambahan yang tidak diinginkan. 

Gangguan ini cenderung mengakibatkan harga keluaran berbeda dengan harga 

masukannya, gangguan ini biasanya disebabkan oleh perubahan beban sistem, 

misalnya adanya perubahan kondisi lingkungan, getaran ataupun yang lain. (Agung 

Rismawan, 2015) 

Contoh aplikasi sistem kendali tertutup : 

1. Servomekanisme 

2. Sistem pengontrol proses 

3. Lemari es dan AC 

4. Pemanas air otomatis 

5. Kendali termostatik 

 Dalam kehidupan sehari-hari, sadar atau tanpa kita sadari kita terus bertemu 

dengan suatu perangkat atau peralatan yang kerjanya terkendali secara otomatis baik 

terkendali sebagian maupun seluruhnya, seperti saat mengendarai mobil, saat 
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menggunakan mesin cuci, menggunakan handphone, dan banyak lagi yang lainnya, 

singkatnya sistem yang digunakan untuk membuat suatu perangkat menjadi 

terkendali sesuai dengan keinginan manusia ini biasanya disebut sebagai sistem 

kendali (control system). Sistem kendali tidak hanya sistem kendali buatan manusia, 

tetapi juga banyak sekali sistem kendali yang terjadi secara natural mulai dari elemen 

terkecil tubuh manusia hingga kompleksitas alam semesta. 

 Seberapa penting manusia memerlukan sistem kendali ?, tanpa sistem kendali, 

apakah mungkin ditemukan mobil dan pesawat terbang, penerbangan ke luar angkasa, 

satelit komunikasi, smartphone, dan masih banyak hal yang masih bisa 

dipertanyakan. Sehingga dapat dimengerti seberapa penting dan seberapa signifikan 

kehadiran bidang ilmu sistem kendali dalam perkembangan kehidupan manusia. 

(Agung Rismawan, 2015) 

3. Sistem Kontrol Kontiniu yaitu variabel dan parameter yang bersifat continuous 

dan analog. Tujuan kontrol kontinuadalah menjaga sebuah nilai dari variabel dan 

parameter output tetap pada level yang diharapkan. (Sirmas Munte, 2017) 

Ciri-ciri Sistem Kontrol Kontiniu: 

1. Variabel dan parameter bersifat kontinu  

2. Operasi merupakan feedback sistem kontrol. 

3. Industri proses kontinu memiliki banyak (multiple) feedback loops. 
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Contoh Proses Kontiniu : 

a. Kontrol output dari reaksi kimia yang tergantung pada temperatur, tekanan, dan 

lain-lain. 

b. Kontrol posisi mata pahat terhadap benda kerja pada mesin CNC. 

Jenis-jenis Kontrol Proses Kontinu : 

a) Kontrol Regulator 

b) Kontrol Feedforward  

c) Optimisasi Steady-state 

d) Kontrol Adaptif  

Sistem Kontrol Diskrit, yaitu variabel dan parameter yang bersifat diskrit dan 

diskrit biner.Variabel dan parameter proses berubah pada batasan diskrit dari waktu 

(discrete moments in time)  serta perubahan didefenisikan sebelumnya oleh instruksi 

program.Perubahan akan dijalankan dengan salah satu dari 2 (dua) alasan berikut : 

a) Kondisi sistem telah berubah (event-driven). 

b) Periode waktu tertentu telah tercapai (time-driven) 

Jenis-jenis Kontrol ProsesDiskrit  : 

a) Combinational Logic Control, yaitu mengendalikan eksekusi dari event-driven 

changes. Output dari suatu waktu tertentu tergantung pada nilai input. Variabel 

dan parameter yang digunakan adalah 0 dan 1 (off atau on). 

b) Sequential Control, yaitu mengendalikan eksekusi dari time-driven changes. 

Menggunakan alat pengukur waktu internal untuk menentukan kapan inisiasi 

perubahan terhadap variabel output dilakukan. 
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2.3 ESP32 Board 

ESP32 adalah rangkaian sistem hemat biaya dan rendah 

daya pada mikrokontroler chip dengan Wi-Fi terintegrasi dan Bluetooth mode ganda. 

Seri ESP32 menggunakan mikroprosesor Tensilica Xtensa LX6 dalam variasi dual-

core dan single-core dan mencakup sakelar antena internal, balun RF, penguat daya, 

penguat penerima kebisingan rendah, filter, dan modul manajemen daya. ESP32 

dibuat dan dikembangkan oleh Espressif Systems , sebuah perusahaan Cina yang 

berbasis di Shanghai, dan diproduksi oleh TSMC menggunakan proses 40 nm 

mereka.Ini adalah penerus mikrokontroler ESP8266 . 

 

Gambar 2.3 ESP32  
Sumber : banggood 

2.3.1 Fitur ESP32  

Fitur-fitur ESP32 meliputi:  

1. Prosesor: 

a. CPU: Xtensa dual-core (atau single-core) 32-bit LX6 mikroprosesor, 

beroperasi pada 160 atau 240 MHz dan bekerja hingga 600 DMIPS 

b. Pemroses bersama daya sangat rendah (ULP) 

https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/System_on_a_chip&usg=ALkJrhinmBnClRO_8tfyJAYBUUcOWZTlTw
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Microcontroller&usg=ALkJrhjz9CqRu8IBTb73BF_jH-RDeHEDwQ
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/System_on_a_chip&usg=ALkJrhinmBnClRO_8tfyJAYBUUcOWZTlTw
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Wi-Fi&usg=ALkJrhhsnt1UaJ7OED6uM8pXzof4Nr_oTg
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Bluetooth&usg=ALkJrhhObhjC2avvLfN8Dz7Wgly9QJwXaA
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Tensilica&usg=ALkJrhjK59fw-v-1pNEYoZewH5RMY1Ts2g
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Single-core&usg=ALkJrhjkMILmSuF_bGptxpF0Hnh7vI0ZyA
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Balun&usg=ALkJrhjut3cuDrlqKu2wLU8uTVvGN2vXZg
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/w/index.php%3Ftitle%3DEspressif_Systems%26action%3Dedit%26redlink%3D1&usg=ALkJrhgmk17queZmYRUKcjbHoFahwP-TPw
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/TSMC&usg=ALkJrhhAoTSVsDfgeSX8PXRlXEilrahdrA
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/ESP8266&usg=ALkJrhjz5sGwwrVFBT2NdrnB5C8FIshtBg
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Dhrystone&usg=ALkJrhh0s92LFFmwcJ-6YEZ7Sd_6s0ETdg
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2. Memori: 520 KiB SRAM 

3. Konektivitas nirkabel: 

a. Wi-Fi: 802.11 b / g / n 

b. Bluetooth: v4.2 BR / EDR dan BLE (berbagi radio dengan Wi-Fi) 

4. Antarmuka periferal: 

a. 12-bit SAR ADC hingga 18 saluran 

b. DAC 2 × 8-bit 

c. 10 × sensor sentuh (GPIO penginderaan kapasitif ) 

d. 4 × SPI 

e. Antarmuka 2 × I²S 

f. Antarmuka 2 × I²C 

g. 3 × UART 

h. Pengontrol host SD / SDIO / CE-ATA / MMC / eMMC 

i. Pengontrol budak SDIO / SPI 

j. Antarmuka MAC Ethernet dengan dukungan khusus DMA dan IEEE 

1588 Precision Time Protocol 

k. CAN bus 2.0 

l. Pengontrol jarak jauh inframerah (TX / RX, hingga 8 saluran) 

m. PWM motor 

n. LED PWM (hingga 16 saluran) 

o. Sensor efek hall 

p. Pre-amplifier analog daya sangat rendah 

 

 

https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/IEEE_802.11&usg=ALkJrhjhFLYQAHvO0qamvCOy2WOBL8GXLA
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Successive_approximation_ADC&usg=ALkJrhg0TuT_gl_3Ufz4_aU30TQ0nWu4Pw
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Digital-to-analog_converter&usg=ALkJrhjsmTixrZUQ5HNMJmYgR-uf_jMzMQ
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Capacitive_sensing&usg=ALkJrhjlw8b6D6QEQMuE2F7D6f2xOzRFDA
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Serial_Peripheral_Interface_Bus&usg=ALkJrhiSGXhT0yENRh7b6EiEtNChMAC-6w
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/I%25C2%25B2S&usg=ALkJrhj-dHV69Rxg-sfx5kxZY1dvSSGRbw
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/I%25C2%25B2C&usg=ALkJrhieyTP78Zkirear9XoTjS1LGgZ9MQ
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Universal_asynchronous_receiver/transmitter&usg=ALkJrhix9pLDN-os_zcjOUYPEsHoLA03jw
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Secure_Digital&usg=ALkJrhhHXa_LjC-Ybs1B843xpbHA9D2Njw
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Secure_Digital&usg=ALkJrhhHXa_LjC-Ybs1B843xpbHA9D2Njw#SDIO_cards
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/CE-ATA&usg=ALkJrhiBxPJjy0o1g6dGPjkp-vEMdrnYyQ
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/MultiMediaCard&usg=ALkJrhjGn-Kg4KiXmR2IdUuBnP1v-hLKXg
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/MultiMediaCard&usg=ALkJrhjGn-Kg4KiXmR2IdUuBnP1v-hLKXg#eMMC
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Ethernet&usg=ALkJrhiSnAvB16dzgcS4UqHSZHxKRepesA
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Precision_Time_Protocol&usg=ALkJrhj-BI5dESe5zoO_kjEH5kf3aSGK5A
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Precision_Time_Protocol&usg=ALkJrhj-BI5dESe5zoO_kjEH5kf3aSGK5A
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/CAN_bus&usg=ALkJrhh4J77mPDPGrmSciYgdPzfVP-eNQQ
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Pulse-width_modulation&usg=ALkJrhguderjU3McZG-hfRkWWRhPfCG8aA
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Pulse-width_modulation&usg=ALkJrhguderjU3McZG-hfRkWWRhPfCG8aA
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Hall_effect_sensor&usg=ALkJrhhxPJsbOsnsQej13cDGJgjDiGEr6A
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2.3.2 Spesifikasi ESP32 

Adapun spesifiasinya dari ESP32 antara lain : 

1. Microprosesor Xtensa Dual-Core 32 Bit LX6 

2. Freq Clock up to 240 MHz 

3. SRAM 520 kB 

4. Flash memori 4 MB 

5. 11b/g/n WiFi transceiver 

6. Bluetooth 4.2/BLE 

7. 48 pin GPIO 

8. 15 pin channel ADC (Analog to Digital Converter) 

9. 25 pin PWM (Pulse Width Modulation 

10. 2 pin channel DAC (Digital to Analog Converter) 

2.4 Pulse Oximeter Sensor 

 

Pulse Oximetry berfungsi mengamati saturasi oksigen darah. Alat ini 

menampilkan frekuensi denyut jantung dan saturasi oksigen, parameter yang menjadi 

andalan dan sangat berguna untuk mengetahui kondisi pasien saat pemeriksaan. 

Oksimeter termasuk alat medis non invasive dan portabel. 

2.4.1 Cara kerja dari Pulse Oximeter Sensor 

Pulse oximetry mampu mengenali perbedaan absorbansi cahaya merah (R) 

dan near-infrared (IR) pada hemoglobin. Oksihemoglobin (O2Hb) dapat menyerap 

lebih banyak cahaya IR dibandingkan deoksihemoglobin (HHb). Hal ini sesuai 

dengan tampilan makroskopis darah arterial, kadar O2Hb yang tinggi akan tampak 

merah terang karena tidak banyak cahaya merah yang terserap. Sedangkan darah vena 

tampak tidak terlalu merah, karena kadar HHb yang lebih tinggi menyebabkan 

banyak menyerap cahaya merah.Memanfaatkan prinsip ini, pulse oximetry didesain 
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memiliki dua sisi probe yang dapat mengapit jaringan. Salah satu sisi probe 

merupakan dioda pemancar cahaya (emitter) yang dapat memancarkan 2 panjang 

gelombang yang berbeda,  yakni gelombang merah 660 nm dan near-infrared 940 

nm. Di sisi lain terdapat sensor cahaya (photodiode) yang akan mendeteksi cahaya 

yang telah melewati jaringan tubuh. Dikarenakan perbedaan kemampuan absorbansi 

cahaya dari O2Hb dan HHb maka pulse oximetry dapat menentukan proporsi Hb 

yang terikat dengan oksigen. 

 

Gambar 2.4.1 cara kerja Pulse Oximeter Sensor 
Sumber : PT. Bintang Sarana Medika 

Secara teori, pulse oximetry mengukur 2 komponen absorbansi yakni direct 

current (DC) dan alternating current (AC). DC merepresentasikan cahaya yang 

melewati jaringan, vena, dan kapiler, yang cenderung statis dan tidak dipengaruhi 

oleh faktor lain. Sedangkan AC merepresentasikan  cahaya yang melewati arteri dan 

berfluktuasi sesuai dengan siklus kardiak. Perubahan siklus kardiak memiliki 

pengaruh terhadap jumlah volume darah arteri, sehingga proporsi absorbansi cahaya 

R dan IR pun berubah-ubah.  

Pulse oximetry menggunakan amplitudo absorbansi untuk menghitung rasio 

modulasi cahaya R:IR dari kedua komponen, AC dan DC, sehingga didapatkan R 

value. Pada kondisi dimana saturasi oksigen rendah, kadar HHb meningkat dan 

terdapat peningkatan absorbansi cahaya R sehingga menghasilkan R value yang 
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tinggi. Sedangkan ketika saturasi oksigen tinggi, kadar O2Hb meningkat, 

menyebabkan peningkatan absorbansi cahaya IR dan menurunkan R value. [2,3] 

Di dalam pulse oximetry terdapat microprocessor yang dapat mengolah rasio 

yang terukur dari beberapa seri denyut nadi. Alat ini menentukan kadar SpO2 

berdasarkan kurva kalibrasi, yang dihasilkan secara empirik melalui pengukuran R 

value pada sukarelawan dengan rentang saturasi 100% hingga sekitar 70%. Oleh 

karena itu, bila hasil pengukuran dibawah 70%, pulse oximetry tidak dapat diandalkan 

secara kuantitatif untuk mengevaluasi kondisi pasien. 

2.5 DS18b20 

On 11 August 2018 In Arduino Projects Tutorial, Sensor Arduino Leave a 

comment DS18B20 adalah Jenis sensor yang berfungsi untuk mendeteksi suhu 

ruangan yang merupakan jenis seri sensor terbaru dari keluaran produsen Maxim. 

Sensor ini dapat mendeteksi suhu dari -55°C sampai 125°C dengan tingkat 

keakurasian (+/-0.5°C ) dan dengan resolusi 9 – 12-bit.Sensor ini merupakan salah 

satu jenis sensor suhu yang unik. Apabila terdapat banyak sensor yang disusun secara 

paralel data dari keluaran setiap sensor tersebut dapat dibaca hanya dengan 

menggunakan 1 kabel data atau (oneWire) saja. 

 

Gambar 2.5 DS18b20 
Sumber : symask blogspot 
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2.5.1 Fitur dari sensor suhu DS18b20 

Adapun fitur-fitur sensor ini antara lain : 

1. Interface menggunakan 1-wire sebagai komunikasi data 

2. Terdapat pengenal unik 64 bit pada setiap sensor 

3. Dapat mengukur suhu dari range -55°C sampai +125 °C 

4. Keakurasian sensor yaitu +/-0.5 °C  pada suhu -10 °C sampai +85 °C 

5. Resolusi sensor yaitu 9 – 12 bit 

6. Dapat mengkonversi data suhu 12-bit (digital word) hanya membutuhkan waktu 

750 ms 

7. Mempunyai konfigurasi alarm yang dapat disetting 

8. Pengaplikasianya yaitu pada sistem industri, termometer, atau sistem apapun yang 

memerlukan pembacaan suhu 

Prinsip kerja alat ini adalah pembacaan data dari sensor suhu DS18B20 

waterproof dalam bentuk data tegangan dari suatu benda yang nantinya akan 

diteruskan dan diproses menjadi keluaran berupa data digital berbentuk data suhu 

dalam satuan °C dan K . 

2.6 Sensor DHT11 

Sensor DHT11 adalah salah satu jenis sensor yang banyak digunakan pada 

project berbasis Arduino. Sensor ini memiliki keunikan yaitu dapat membaca suhu 

(temperature) ruangan dan kelembapan udara (humidity). Sensor ini dikemas dalam 

bentuk kecil dan ringkas, serta harganya yang terjangkau. Kegunaan sensor DHT11 

ini biasanya dipakai pada project monitoring suhu ruangan maupun kelembapan 

udara pada ruangan oven. 

 

https://www.andalanelektro.id/2018/07/10-project-arduino-paling-populer.html
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Gambar 2.6 sensor DHT11  

Sumber : (https://www.andalanelektro.id/2019/10/cara-kerja-dan-karakteristik-sensor-dht11-

arduino-dan-contoh-programnya.html) 

 

2.6.1 Cara kerja Sensor DHT11 

Sensor DHT11 merupakan serangkaian komponen senor dan IC kontroller 

yang dikemas dalam satu paket. Sensor ini ada yang memiliki 4 pin ada pula yang 3 

pin. Tapi tidak menjadi masalah karena dalam penerapannya tiak ada perbedaan. 

Didalam bodi sensor yang berwarna biru atau putih terdapat sebuah Resistor dengan 

tipe NTC (Negative Temperature Coefficient).Resistor jenis ini memiliki karakteristik 

dimana nilai resistansinya berbanding terbalik dengan kenaikan suhu. Artinya, 

semakin tinggi suhu ruangan maka nilai resistansi NTC akan semakin kecil. 

Sebaliknya nilai resistansi akan meningkat ketika suhu disekitar sensor menurun. 

Selain itu didalamnya terdapat sebuah sensor kelembapan dengan karkteristik 

resistif terhadp perubahan kadar air di udara. Data dari kedua sensor ini diolah 

didalam IC kontroller. IC kontroller ini akan mengeluarkan output data dalam bentuk 

single wire bi-directional. 

2.6.2 Spesifikasi Sensor DHT11 

 

1. Tegangan Input 3-5V 

2. Arus 0.3mA, Iddle 60uA 

3. Periode sampling 2 detik 

4. Output data serial 

5. Resolusi 16 bit 

https://www.andalanelektro.id/2020/05/mengenal-jenis-transduser-sensor-dan-aktuator-pengetian-penjelasan.html
https://www.andalanelektro.id/2018/09/resistor-jenis-dan-fungsinya.html
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6. Temperatur antara 0°C sampai 50°C (akurasi 1°C ) 

7. Kelembapan antara 20% sampai 90% (akurasi 5%) 

 

2.7 Resistor 

Resistor merupakan salah satu komponen yang paling sering ditemukan dalam 

Rangkaian Elektronika. Hampir setiap peralatan Elektronika menggunakannya. Pada 

dasarnya Resistor adalah komponen Elektronika Pasif yang memiliki nilai resistansi 

atau hambatan tertentu yang berfungsi untuk membatasi dan mengatur arus listrik 

dalam suatu rangkaian Elektronika. Resistor atau dalam bahasa Indonesia sering 

disebut dengan Hambatan atau Tahanan dan biasanya disingkat dengan Huruf “R”. 

Satuan Hambatan atau Resistansi Resistor adalah OHM (Ω). Sebutan “OHM” ini 

diambil dari nama penemunya yaitu Georg Simon Ohm yang juga merupakan 

seorang Fisikawan Jerman. 

 

Gambar 2.7 Resistor 
Sumber :  https://djukarna.wordpress.com/tag/resistor/ 

Prinsip kerja resistor adalah dengan mengatur elektron (arus listrik) yang 

mengalir melewatinya dengan menggunakan jenis material konduktif tertentu yang 

dicampur dengan material lain sehingga menimbulkan suatu hambatan pada aliran 

elektron (arus listrik). Resistor juga dapat dirangkai secara seri, parallel atau 

gabungannya sehingga dapat digunakan untuk membagi arus listrik, tegangan listrik, 

penurun tegangan, filter dan sebagainya. 

https://djukarna.wordpress.com/2013/10/04/resistor-dan-rangkaiannya/
https://djukarna.wordpress.com/2013/10/04/resistor-dan-rangkaiannya/
https://djukarna.wordpress.com/2013/10/04/resistor-dan-rangkaiannya/
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Resistor adalah komponen elektronika pasif yang tidak memiliki sumber daya 

listrik sendiri atau fungsi penguatan (amplification) dan pengolahan signal, tetapi 

hanya mengurangi arus dan tegangan suatu signal yang melewatinya. Pada saat 

resistor dilewatkan arus listrik maka terdapat sejumlah energi yang hilang dalam 

bentuk panas.  

 

Gambar 2.7 Beda potensial listrik pada kaki resistor 
Sumber : https://djukarna.wordpress.com/tag/resistor/ 

Untuk dapat dilewati oleh arus listrik maka pada kedua kaki resistor harus ada 

beda potensial listrik. Besar potensial listrik ini seimbang dengan besar rugi-rugi 

panas yang timbul pada resistor. Semakin besar beda potensial listrik , maka semakin 

besar rugi-rugi panas yang timbul. Pada rangkaian DC beda potensial ini dikenal 

dengan sebutan voltage drop. Tegangan jepit pada resistor dapat diukur dengan 

mengukur beda potensial pada kaki-kaki resistor pada saat resistor sedang 

mengalirkan arus listrik. 

Resistor termasuk jenis komponen elektronika linier yang menghasilkan 

voltage drop antara kedua kaki ketika arus listrik mengalir melewatinya. Besar arus 

listrik dan voltage drop yang terjadi mengikuti aturan hukum Ohm. Besar hambatan 

resistor akan menentukan besar arus listrik yang mengalir atau besar tegangan jepit 

yang timbul. Hal ini akan sangat berguna dalam pengaturan arus dan tegangan listrik 

di rangkaian elektronika. 

 

https://djukarna.wordpress.com/2013/10/04/resistor-dan-rangkaiannya/gbr-2-4/
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2.8 Breadboard 

Breadboard adalah board yang digunakan untuk membuat rangkaian 

elektronik sementara dengan tujuan uji coba atau prototipe tanpa harus menyolder. 

Dengan memanfaatkan breadboard, komponen-komponen elektronik yang dipakai 

tidak akan rusak dan dapat digunakan kembali untuk membuat rangkaian yang lain. 

Breadboard umumnya terbuat dari plastik dengan banyak lubang-lubang diatasnya. 

Lubang-lubang pada breadboard diatur sedemikian rupa membentuk pola sesuai 

dengan pola jaringan koneksi di dalamnya. 

 

Gambar 2.8 Breadboard  
Sumber : https://www.nesabamedia.com/pengertian-breadboard/ 

Setelah Anda memahami pengertian dan seperti apa macam-macam 

breadboard, maka Anda juga harus paham tentang cara kerja dari board ini. 

Dikarenakan breadboard merupakan sebuah papan yang tanpa disolder alias 

solderless, maka Anda bisa menggunakannya kembali. Anda juga bisa melakukan 

eksperimen berbagai sirkuit elektronika. Salah satu contoh yang bisa Anda terapkan 

adalah rangkaian pada lampu disko dan juga rangkaian pada flip-flop. Adapun secara 

umum, breadboard mempunyai jalur yang akan kami jelaskan seperti gambar di 

bawah ini: 

Pengertian Breadboard dan Prinsip Kerjanya Setelah Anda mengamati gambar di 

atas, maka Anda akan tahu bahwasanya breadboard memiliki prinsip kerja sebagai 

berikut: 



25 
 

1. 2 pasang pada jalur bawah dan atas terkoneksi secara horizontal sampai 

menuju ke bagian tengah pada breadboard. Biasanya, ia akan difungsikan 

sebagai jalur dari tombol power maupun juga jalur sinyal. Beberapa 

contohnya adalah digunakan untuk jalur komunikasi maupun clock. 

2. 5 lubang yang terdapat di komponen bagian tengah digunakan sebagai lokasi 

untuk melakukan perakitan komponen. Jalur kelima tersebut terkoneksi secara 

vertikal sampai menuju ke bagian tengah pada breadboard. 

3. Pembatasan pada bagian tengah breadboard biasanya akan difungsikan 

sebagai tempat untuk menancapkan IC component. 

2.9 Connecting Wires 

Connecting Wires dalam bahasa yang simpel ialah pendistribusian informasi 

melalui kawat. Wired menggunakan kabel sebagai media penghubung.Singkatnya 

perangkat tersebut dapat dilihat dan diraba, makanya dari itu disebut juga 

telekomunikasi fisik. 

 

Gambar 2.9 Connecting Wires 
Sumber : blog Fakhri 

 

2.9.1 Cara kerja Wireless 

 

Sedangkan cara kerja Wireless yaitu dengan WLAN (Wireless lan ), WLAN 

(Wireless lan ) merupakan suatu jaringan lokal dimana untuk menghubungkan satu 

komputer dengan komputer lainnya tidak harus memakai kabel UTP sebagai cara 

transferisasi data, melainkan melalui sinyal radio yang dipancarkan melalui 

acsespoint dari jaringan tersebut, jaringan wireless atau yang lebih dikenal jaringan 
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wifi tidak hanya digunakan untuk mengkoneksikan Internet namun juga bisa 

melakukan aktifitas komunikasi yang lain seperti mengirim data share printer dan lain 

lain. 

Teknologi wifi saat ini sudah dalam kategori, atau dalam kata lain kecepatan 

transfering data sudah dapat mecapai 1000mpbs. Jaringan Wireless LAN akan saling 

bertukar informasi menggunakan electromagnetic airwaves atau sering disebut radio 

atau infrared, dan tidak tergantung pada sambungan secara fisik. 
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BAB III 

PERANCANGAN SISTEM 

 

3.1  Perancangan Perangkat Keras 

 Perancangan perangkat keras keseluruhan dari rancangan sistem pemantauan 

kesehatan pasien dengan mikrokontroler ESP 32 Web Server ini dimulai dari 

perancangan sistem seperti pada gambar 3.1. 

 

DS18B20 Temperatur Sensor       MAX 30102 Pulse Oximeter Sensor 

               DHT11 Sensor 

 

  

                                                                                   ESP32 Board  

                                                       

     

               Internet Android                  PC/Labtop      Power bank 

 

Gambar 3.1 Perancangan sistem pemantauan kesehatan 
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Dari gambar 3.1 sistem rangkaian dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Alat pemantauan kesehatan ini dihidupkan dengan menggunakan bantuan power 

bank dengan daya yang lebih baik. 

2. Disamakan dengan wifi/internet yang sudah diprogramkan. 

3. Untuk pertama menyambungkan dengan device pertama PC/labtop menggunakan 

dengan kabel data. 

4. Jika untuk menyambungkan ke device lain atau android yang dibutuhkan IP addres  

5. Pada saat alat sudah dalam keadaan hidup, dan pemrograman sudah tersambung ke 

alat DHT11 Sensor sudah mendeteksi suhu ruangan. 

6. Project ini memiliki dua komponen DHT11, yang satu fungsinya untuk 

mendeteksi suhu badan. 

7. Jika untuk mendeteksi kadar darah dan denyut jantung jari tangan akan 

ditempelkan ke sensor MAX30102. 

8. Setelah dilakukan semua percobaan akan mengirim data ke PC/labtop dan android 

dengan sinkron waktu tiga detik. 

 

3.2  Perancangan Perangkat Keras Keseluruhan 

 

Gambar 3.2 Rancangan perangkat keras keseluruhan 
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Gambar 3.2 Diagram balok perangkat keras 

Gambar  menampilkan Rancangan peraangkat keras keseluruhan pada pemantauan 

kesehatan pasien dengan ESP32 dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. DHT11 sensor yang peratama akan langsung mendeteksi suhu pada 

ruangan yang di tempati. 

2. DHT11 sensor kedua akan bekerja mendeteksi suhu tubuh jika 

dilengketkan ke badan. 

3. Arduino IDE akan mengirim data hasil dari DHT11 sensor  ke dua device. 

4.  Untuk MAX30102 sensor sendiri, jari tangan akan di tempelkan ke 

MAX30102 sensor. 

5. Dan arduino ID akan mengirim data hasil ke dua device. 

 

3.3  Perancangan Perangkat Lunak (Software) 

       Perancangan perangkat lunak adalah salah satu langkah untuk memberikan 

gambaran secara umum tentang sistem yang diusulkan perancangan perangkat lunak 

MAX 30102 ESP32 

DS18B20 

DHT11 
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atau desain secara umum mendefinisikan komponen-komponen yang akan dirancang. 

Dalam perancangan sistem ini penulis mencoba memberikan gambaran yang baru 

tentang sistem. Dalam hal ini langkah yang dilakukan adalah dengan mendesain 

dengan komponen sistem berupa model input dan output. Adapun perancangan ini 

menggunakan flowchart. 

3.4  Perancangan Web Server 

      Web server akan digunakan dalam sistem pemantauan kesehatan pasien dengan 

menggunakan Arduino . Arduino adalah pengendali mikro single-board yang 

bersifat sumber terbuka, diturunkan dari Wiring platform, dirancang untuk 

memudahkan penggunaan elektronik dalam berbagai bidang. Perangkat kerasnya 

memiliki prosesor Atmel AVR dan softwarenya memiliki bahasa pemrograman 

sendiri. 

Arduino juga merupakan senarai perangkat keras terbuka yang ditujukan 

kepada siapa saja yang ingin membuat purwarupa peralatan elektronik interaktif 

berdasarkan hardware dan software yang fleksibel dan mudah digunakan. 

Mikrokontroler diprogram menggunakan bahasa pemrograman arduino yang 

memiliki kemiripan syntax dengan bahasa pemrograman C. Karena sifatnya yang 

terbuka maka siapa saja dapat mengunduh skema hardware arduino dan 

membangunnya. 

Arduino menggunakan keluarga mikrokontroler ATMega yang dirilis oleh 

Atmel sebagai basis, namun ada individu/perusahaan yang membuat clone arduino 

dengan menggunakan mikrokontroler lain dan tetap kompatibel dengan arduino pada 

level hardware. Untuk fleksibilitas, program dimasukkan melalui bootloader 

meskipun ada opsi untuk mem-bypass bootloader dan menggunakan pengunduh 

untuk memprogram mikrokontroler secara langsung melalui port ISP. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sumber_terbuka
https://id.wikipedia.org/wiki/Atmel_AVR
https://id.wikipedia.org/wiki/Atmel_AVR
https://id.wikipedia.org/wiki/Senarai_(komputasi)
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Berikut beberapa tampilan dalam pembuatan web server pada pemantauan 

kesehatan pasien dengan menggunakan Arduino IDE : 

 

Gambar 3.4  Tampilan perancangan koding aplikasi pemantauan kesehatan 

 

3.5  Alur Flowchart 

 Flowchart adalah bagian (chart) yang menunjukkan alir (Flow) didalam 

program dan prosedur sistem secara logika. Berikut merupakan diagram alir 

Flowchart : 

 

 

 

 

 

Start 

DHT11 sensor  

 

hasil ditampilkan di dua device 
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Gambar 3.5 Flowchart Sistem Pemantauan Kesehatan Pasien 

             Flowchart merupakan diagram alir yang menggambarkan proses program dari 

keseluruhan alat terjadi. 

 

Dalam sistem ini : 

1. DHT11 sensor langsung mendeteksi ruangan tempat, dan DHT11 sensor yang 

kedua ditempelkan di badan. 

2. Hasil akan ditampilkan di dua device android dan labtop 

3. MAX 30102 akan bekerja jika telapak jari ditempelkan ke sensor MAX 30102 

4. Dan hasilnya ditampilkan di dua device android dan labtop. 

 

Selesai 

hasil ditampilkan di dua device 

 

MAX 30102 

pulse oximeter 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Kebutuhan Spesifikasi Minimum Hardware dan Software 

 Berdasarkan beberapa rancangan rangkaian yang telah digambarkan dalam 

perancangan sistem pemantauan kesehatan pasien maka dibutuhkan beberapa 

perangkat pendukung baik hardware maupun software  dalam membangun dan 

merancang sebuah sistem pemantauan kesehatan pasien. 

4.1.1 Kebutuhan Spesifikasi Minimum Hardware 

 Dalam menunjang terlaksananya rancang bangun sistem pemantauan 

kesehatan pasien maka ada beberapa pendukung perangkat keras (hardware) adalah 

seperangkat computer yang terdiri dari : 

Tabel 4.1 Spesifikasi perangkat keras  

No Perangkat Keras Spesifikasi 

1 1 unit labtop/komputer Prosesor AMD A9-RADEON R5, memory 4 Gb 

2 Mouse Standar 

3 Keyboard Standar 

4 smarthphone Quad core 1.5 dan quad core 2.1 GHz 

 

 Dan beberapa bahan-bahan dalam membangun sistem pemantauan kesehatan 

pasien yang terdiri dari : 

 

 



34 
 

Tabel 4.2 Bahan-bahan untuk membangun sistem pemantauan kesehatan pasien  

No Bahan-bahan Jumlah 

1 Board ESP32  1 set board 

2 Board Arduino Uno 1 set board 

3 MAX 30102 1 set 

4 DS18B20/DHT11 1 set 

5 DHT11 1 set 

 

Tabel 4.3 Perangkat-perangkat tambahan 

No Bahan Jumlah 

1 Powerbank 1 buah 

2 Kabel USB 1 kabel 

 

4.1.2 Kebutuhan Spesifikasi Minimum Software 

 Perangkat lunak yang digunakan pada sistem yang dibuat diantaranya antara 

lain : 

1. Perangkat lunak sistwm windows 10 

2. Software Arduino IDE untuk membuat sketch/mengetikkan program 

4.2 Pengujian Alat 

 Pengujian pertama dilakukan dengan mengecek fungsi masing-masing sensor 

yang digunakan, dan dilanjutkan dengan pengujian rangkaian.  
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4.2.1 Pengujian sistem Pemantauan Kesehatan Pasien 

 Pengujian merupakan hasil dari rancangan sistem tersebut yang sudah dibuat 

prototype Pemantauan Kesehatan Pasien. Proses selanjutnya dengan menguji tiap-

tiap alat berfungsi sebagai fungsinya, seperti labtop dan android yang berfungsi 

sebagai output berupa angka dan huruf, MAX 30102 berfungsi sebagai pendeteksi 

denyut jantung dan kadar darah, DS18B20 yang berfungsi sebagai mengecek suhu 

badan, dan DHT11 berfungsi untuk mendeteksi suhu ruangan dan kelembapan 

ruangan. 

 

4.2.1.1 Pengujian MAX 30102 

 Pengujian MAX 30102 dilakukan untuk mengetahui denyut jantung dan kadar 

darah. 

1. Pengujian pada sensor MAX 30102 

 

Gambar 4.2 Pengujian MAX 30102 
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Gambar 4.2 Hasil Pengujian sensor MAX 30102, denyut jantung 71 BPM dan 

kadar darah 98 %. 

 Dari gambar 4.2 dapat dijelaskan beberapa fungsi dari sensor MAX 30102 

tersebut adalah tangan kita didekatkan ke sensor MAX 30102 maka hasilnya di labtop 

ataupun di android denyut jantung 71 BPM dan kadar darah 98 %. 

4.3 Pengujian pada sensor DS18B20/sudah di ganti ke DHT11 

 

Gambar 4.3 pengujian sensor DHT11 
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 Dari gambar 4.3 tersebut untuk mengetahui suhu tubuh melalui dahi, setelah 

berdiskusi dengan beberapa mantari ataupun bidan, salah satunya bidan Maya 

Hasibuan mengatakan pengecekan suhu tubuh juga bisa dilakukan dengan dahi. Dan 

dari gambar 4.2 hasil dari pengujian sensor DS18B20/DHT11 ialah 28 derajat 

celcius. 

 

4.4 Pengujian pada sensor DHT11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 pengujian sensor DHT11 

 Dari gambar 4.4 sensor DHT11 sudah otomatis mendeteksi suhu ruangan dan 

kelembapan ruangan tempat kita berada. Dan di gambar 4.2 adalah hasil dari sensor 

DHT11 dengan suhu ruangan 29 derajat Celsius dan kelembapan ruangan 73%. 

4.5 Pengujian MAX 30102 

 Pengujian kali ini saya melakukan untuk uji coba alat pemantauan kesehatan 

saya dengan orang yang berbeda, dengan adanya pengujian ini supaya dapat 
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menyimpulkan bagaimana keadaan denyut jantung dan kadar darah manusia yang 

sehat atau normal dan tidak.  

 

Gambar 4.5 Pengujian MAX 30102 

 
Gambar 4.5 Hasil Pengujian MAX30102 denyut jantung 73 BPM dan kadar 

darah 96 %. 

 

 

4.6 Pengujian pada sensor DS18B20/sudah di ganti ke DHT11 

 Pengujian ini juga untuk orang orang yang berbeda dengan pengujian yang 

ada di 4.3 Pengujian pada sensor DS18B20/sudah di ganti ke DHT11, sehingga nanti 

dapat disimpulkan suhu tubuh yang normal dan yang tidak normal. 
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Gambar 4.6 DS18B20/sudah di ganti ke DHT11 

 

Gambar 4.6 Hasil pengujian DS18B20/sudah di ganti ke 

DHT11 ialah 33 derajat celcius. 

 

 . 
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 Disini saya simpulkan untuk pengujian MAX 30102 di 4.2 mendapatkan hasil  

android denyut jantung 71 BPM dan kadar darah 98 %, sedangkan di 4.5 

mendapatkan hasil denyut jantung 73 BPM dan kadar darah 96 %. Disini dapat 

disimpulkan bahwa untuk dua orang berbeda ini hasil denyut jantung dan kadar darah 

yang normal. Untuk denyut jantung sendiri nadi manusia rata-rata berdenyut sekitar 

60-100 kali per menit, dan untuk kadar darahnya secara umum orang dewasa 

dikatakan memiliki tekanan darah normal di atas 90/60 mmHg hingga 120/80 mmHg.  

 Untuk pengujian sensor DS18B20/DHT11 sendiri dapat saya simpulkan, hasil 

dari 4.3 ialah 28 derajat celcius, sedangkan di 4.6 mendapatkan hasil 33 derajat 

celcius. Untuk hasil 4.3 28 derajat celcius adalah suhu tubuh yang menurun dan 

dikatakan Gejala Hipotermia Fase Sedang yang akan menimbulkan gejala berupa 

menggigil, bicara tidak jelas, nafas sesak dan pelan, serta pusing. Lama kelamaan, 

kondisi ini bisa menyebabkan penderitanya hilang kesadaran atau koma. Dan untuk 

hasil dari 4.6 dengan 33 derajat celcius adalah di fase ringan, antara lain tekanan 

darah tinggi. Di fase ringan ini dapat mengakibatkan tubuh terasa dingin, menggigil, 

perubahan tekanan darah, kelelahan, dan pembuluh darah menyempit.   
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